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KATA PENGANTAR

Puji Syukur dipanjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan
hidayahNya pertemuan Ilmiah dan Munsyawarah Nasional ke-3 Asosiasi Program
Studi Bahasa dan Sastra Indonesia (APROBSI) di Makassar 29 — 30 April 2016 dapat
terselenggara.

Pada kesempatan yang berbahagia ini kami mengucapkan terima kasih kepada
narasumber yang memberi informasi berkait dengan manajemen pengelolaan
pendidikan tinggi, khususnya di bidang penyelenggaraan Program Studi Bahasa dan
SastraIndonesia. Kami mengucapkan terima kasih kepada Menteri Riset dan Teknologi
Pendidikan Tinggi Prof. H. Mohamad Nasir, Ph,D., Ak. yang bersedia hadir, memberi
pengarahan dan membuka acara ini. Ucapan yang sama disampaikan kepada Prof.
Dr. Masyur Ramly, M.A Ketua Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN PT),
Prof. Intan Ahmad, Ph. D. Dirjen Pembelajaran dan Kemahasiswaan Kemenristek Dikti,
Bapak Sumarna Supranata, Ph.D. Direktur Guru dan Tenaga Pendidikan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, Prof. Dr. Dadang Sunendar, M.Hum Kepala Badan Bahasa
yang memberikan materi pengelolaan standar penyelenggaraan pendidikan tinggi,
capaian pembelajaran, pembinaan dan pengembangan bahasa. Kepada Gubernur
Sulawesi Selatan Dr. H. Syahrul Yasin Limpo, S.H, M.H., M.Si yang menjadi tuan rumah
pada acara ini kami ucapkan terima kasih.

Pertemuan IImiah dan Kongres APROBSI ke-3 kali ini merupaka program rutin,
sejak AsosiasiJurusan Pendidikan Bahasa dan SastraIndonesia (AJPBSI) dideklarasikan
di Pusat Bahasa pada 2005, dan dilanjutkan pertemuan asosiasi di Puncak Bogor
2006, di Universitas Negeri Malang 2009, di Universitas Negeri Jakarta, 2011, di
Universitas HAMKA 2013, dan di Universitas Sebelas Maret 2014. Pada Pertemuan
IImiah dan Musyawarah Nasional di Univesitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta AJPBSI
berubah menjadi APROBSI untuk lebih mengakomodasi penyelengara program studi
bahasa dan sastra nonkependidikan. Setiap pertemuan ilmiah hadir sekitar 200 orang
perwakilan dari berbagai program studi pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dari
berbagai wilayah di Indonesia.

Pertemuan Ilmiah ini dihadiri berbagai pakar bahasa dan sastra Indonesia yang
mendidik dan mengelola program studi, pengamat bahasa dan sastra, dan praktisi,
yang akan membicang tema pertemuan ilmiah yaitu “Memperkukuh Peran APROBSI
dalam Mewujudkan Kemitraan dan Pemberdayaan Program Studi Bahasa dan
Sastra Indonesia yang Mandiri” dalam subtema Pembelajaran Bahasa, Sastra, dan
Keterampilan Bahasa, Linguistik, Sastra, dan keberaksaraan atau literasi. Pakar yang
menyampaikan makalah datang dari perguruan tinggi di Sumatra, Jawa, Kalimantan,



Bali, Nusa Tengara Barat dan Nusa tenggara Timur, Sulawesi, Maluku, dan Ambon
yang membahas 102 judul makalah yang diseminarkan dalam sidang komisi.

Produk yang dihasilkan dalam kegiatan pertemuan ilmiah ini diharapkan
dapat menjadi bahan inovasi dalam riset lanjutan di bidang bahasa, sastra,
keterampilan berbahasa, dan pengajarannya, memperbarui kurikulum, penilaian, dan
mengimplementasikan capain pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran .

Ucapan terima kasih disampaikan kepada panitia Pertemuan IImiah dan Munas
ke-3 APROBSI di Makassar yang dimotori oleh Universitas Negeri Makassar, Pengurus
APROBSI pusat dan daerah, dan semua pihak terkait, Univesitas Muhamadiyah
Makassar, Universitas Bosowa, dan Univesitas Cokroaminoto Palopo, dan pihak-
pihak lain yang membantu suksesnya acara ini.

Semoga makalah yang disajikan dalam prosiding ini menghasilkan pencerahan
dalam pembinaan dan pengembangan bahasa kebanggan kita, bahasa Indonesia.

Makassar 30 Maret 2016
Ketua APROBSI,

Dr. Endry Boeriswati, M.Pd.
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IMPLEMENTASI LESSON STUDY SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN
KOMPETENSI SISWA PADA MATA PELAJARAN
BAHASA INDONESIA SMA DI KABUPATEN GORONTALO

SAYAMA MALABAR
Dosen Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas Sastra dan Budaya Universitas Negeri Gorontalo

ABSTRAK

Kualitas pendidikan selama ini belum mampu memberikan solusi terhadap
permasalahan pembelajaran Bahasa Indonesia SMA di Kabupaten Gorontalo. Hasil
pemetaan kompetensi siswa secara menyeluruh terhadap mata pelajaran Bahasa
Indonesia berdasarkan hasil UN dalam tiga tahun terakhir (2012/2013, 2013/2014,
2014/2015) menunjukkan rata-rata nilai yang berfluktuasi. Salah satu faktor
penyebabnya, yaitu guru. Kemampuan guru merancang perangkat, melaksanakan,
dan menilai hasil pembelajaran belum maksimal. Oleh sebab itu, makalah ini
bertujuan untuk memaparkan hasil penelitian penulis tentang implementasi lesson
study sebagai upaya peningkatan kompetensi siswa pada mata pelajaran bahasa
Indonesia SMA di Kabupaten Gorontalo. Implementasi Lesson Study berbasis MGMP
dipilih karena berperan dalam meningkatkan profesionalitas guru dan kualitas
pembelajaran. Kegiatan Lesson Study diimplementasikan melalui tiga tahap, yaitu
Plan, DO, See. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Lesson study (Studi
Pembelajaran) benar-benar mampu menumbuhkan kesadaran seorang guru mata
pelajaran bahasa Indonesia untuk meningkatkan kompetensinya, baik pedagogis,
profesional, sosial, dan kepribadian. Melalui implementasi Lesson study, sikap merasa
paling hebat dari seorang guru berubah menjadi rendah hati, menghargai orang
lain, dan memunculkan rasa kebersamaan. Sikap yang tak acuh kepada siswa dan
kurang mempedulikan pembelajaran siswa, berubah menjadi tanggung jawab dan
penuh kasih sayang dalam membantu kegiatan belajar siswa. Sikap yang merasa
cukup dengan bekal yang sudah dimiliki dalam mengajar dan tidak perlu membuat
persiapan dalam pembelajaran, berubah menjadi haus prestasi dalam mengajar; perlu
menambah bekal ilmu, metodologi riset, pedagogis secara terus-menerus dalam
mengajar, Dengan cara ini, seorang guru lebih mudah mengetahui kelemahannya,
merasa membutuhkan orang lain, perlu menyayangi siswanya, perlu terus belajar,
dan perlu berprestasi. Akibatnya kompetensi siswa pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia SMA di Kabupaten Gorontalo meningkat.

Kata Kunci: Implementasi, Lesson Study, Peningkatan, Kompetens Siswa, Bahasa Indonesia

872



1. PENDAHULUAN

Pembelajaran Bahasa Indonesia yang dibutuhkan di masa yang akan datang
yaitu pembelajaran yang berbasis kompetensi. Pembelajaran berbasis kompetensi
ditujukan untuk menciptakan tamatan yang kompeten dan cerdas dalam membangun
identitas budaya dan bangsanya. Pembelajaran ini dapat memberikan dasar-dasar
pengetahuan, keterampilan, pengalaman belajar yang membangun integritas sosial,
serta membudayakan dan mewujudkan karakter nasional. Dengan pembelajaran
yang demikian diharapkan dapat memudahkan siswa belajar mengetahui, belajar
melakukan, belajar menjadi diri sendiri, dan belajar hidup dalam kebersamaan.

Namun kenyataannya, harapan tersebut tidak sesuai dengan kenyataan. Hal ini
dibuktikan oleh hasil analisis UN SMA mata plajaran Bahasa Indonesia di Kabupaten
Gorontalo pada tahun 2012/2013 sampai dengan tahun 2014/2015 untuk kelompok
IPA dan IPS menunjukkan rata-rata memperoleh nilai yang berfluktuasi

Makalah ini memaparkan sebagian kecil dari hasil penelitian penulis tentang
pemetaan kompetensi siswa berdasarkan hasil UN mata pelajaran Bahasa Indonesia
SMA di Kabupaten Gorontalo dan model alternatif pemecahannya. Melalui hasil
penelitian, terungkap bahwa rata-rata skor hasil UN mata pelajaran Bahasa Indonesia
SMA dalam tiga tahun terakhir (2012/2013, 2013/2014, 2014/2015) rendah. Kenyataan
ini mengindikasikan bahwa upaya peningkatan mutu pendidikan yang dilakukan
selama ini belum mampu memberikan solusi terhadap permasalahan pembelajaran
Bahasa Indonesia SMA di Kabupaten Gorontalo.

Berdasarkan data tersebut, ditemukan salah satu faktor penyebab rendahnya
persentase daya serap kemampuan siswa, yaitu guru. Kompetensi guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia belum sesuai rumpun/bidang ilmu yang berdampak
pada penguasaan konsep yang rendah, kemampuan guru merancang perangkat
pembelajaran belum maksimal, buku pelajaran yang digunakan guru kurang
memadai, pemanfaatan media dan sumber belajar yang minim, pembelajaran lebih
cenderung berpusat pada guru.

Bertolak dari kondisi tersebut, maka dipilih model alternatif pemecahannya
yaitu melalui implementasi lesson study sebagai upaya peningkatan kompetensi
siswa yang diharapkan dapat meningkatkan mutu pembelajaran Bahasa Indonesia
SMA di Kabupaten Gorontalo.

2. HAKIKAT LESSON STUDY

Lesson study (disingkat LS) adalah suatu proses sistematis yang digunakan
oleh guru-guru Jepang untuk menguji keefektifan pengajarannya dalam rangka
meningkat hasil pembelajaran (Garfield, 2006). Proses sistematis yang dimaksud
adalah kerja guru-guru secara kolaboratif untuk mengembangkan rencana dan
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perangkat pembelajaran, melakukan observasi, refleksi dan revisi rencana pembelajan
secara bersiklus dan terus menerus. Menurut Lewis (2002, 2006) Lesson study adalah
suatu metode pengembangan profesional guru. Ide yang terkandung di dalam LS
sebenarnya singkat dan sederhana, yakni jika seorang guru ingin meningkatkan
pembelajaran, salah satu cara yang paling jelas adalah melakukan kolaborasi
dengan guru lain untuk merancang, mengamati dan melakukan refleksi terhadap
pembelajaran yang dilakukan.

Secara lebih operasional LS adalah kegiatan pengkajian pembelajaran yang
dilakukan oleh sekelompok guru untuk guna mengetahui efektivitas dari suatu
pembelajaran. Kegiatan seperti dilakukan secara terus untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan peningkatan kompetensi guru, Dengan guru akan menjadi lebih
rofessional di dalam menjalankan tugasnya. Di Indonesia, LS juga dapat diartikan
sebagau suatu model pembinaan profesi pendidik melalui pengkajian pembelajaran
secara kolaboratif dan berkelanjutan berlandaskan prinsip kolegialitas g untuk
membangun komunitas belajar dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru
serta meningkatkan kualitas pembelajaran.

3. TAHAPAN LESSON STUDY

Saito (2005) mengenalkan ada tiga tahap utama Lesson Study, yakni: (1)
Perencanaan (Plan), (2) Pelaksanaan (Do), dan Refleksi (See). Ketiga tahapan tersebut
dilakukan secara berulang dan terus-menerus (siklus). Hal ini dapat dilihat pada
Gambar 1 berikut ini.

PERENCANAAN PELAKSANAAN REFLEKSI
(PLAN) (DO) (SEE)
- Penggalian akademik = | - Pelaksanaan =% | Refleksi dengan rekan
- Perencanaan Pembelajaran sejawat
pembelajaran - Pengamatan oleh
- Penyiapan alat-alat rekan sejawat.

L

Gambar 1. Daur Lesson Study yang Terorientasi pada Praktik

Gambar 1 tersebutdi atas dapat menunjukkan bahwa tahap perencanaan (Plan)
bertujuan untuk menghasilkan rancangan pembelajaran yang mampu membelajarkan
peserta didik secara efektif serta membangkitkan partisipasi aktif peserta didik dalam
pembelajaran. Tahap pelaksanaan (Do) bertujuan untuk menerapkan rancangan
pembelajaran yang telah dirumuskan pada tahap sebelumnya. Salah satu anggota
(guru/dosen) bertindak sebagai “model” sedangkan yang lain bertindak sebagai
pengamat. Pengamat lainnya (selain anggota kelompok perencana) juga dapat
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bertindak sebagai pengamat. Fokus pengamatan diarahkan pada aktivitas belajar
peserta didik dengan berpedoman pada prosedur dan intrumen pengamatan yang
telah disepakati pada tahap perencanaan, bukan untuk mengevaluasi penampilan
guru (dosen) yang sedang bertugas mengajar. Selama pembelajaran berlangsung,
pengamat tidak boleh mengganggu atau intervensi kegiatan pembelajaran.
Pengamat juga dapat melakukan perekaman kegiatan pembelajaran melalui video
camera atau foto digital untuk keperluan dokumentasi dan atau bahan diskusi pada
tahap berikutnya, atau bahkan untuk kegiatan penelitian. Kehadiran pengamat di
dalam ruang kelas di samping mengumpulkan informasi juga dimaksudkan untuk
belajar dari pembelajaran yang sedang berlangsung.

Tahap refleksi (See) bertujuan untuk menemukan kelebihan dan kekurangan
pelaksananaan pembelajaran. Guru atau dosen yang telah bertugas sebagai pengajar
mengawali diskusi dengan menyampaikan kesan-kesan dalam melaksanakan
pembelajaran. Kesempatan berikutnya diberikan kepada anggota kelompok
perencana yang dalam tahap do bertindak sebagai pengamat. Selanjutnya pengamat
dari luar diminta menyampaikan komentar dan lesson learned dari pembelajaran
terutama berkenaan dengan aktivitas peserta didik. Kritik dan saran disampaikan
secara bijak tanpa merendahkan atau menyakiti guru demi perbaikan. Sebaliknya,
pihak yang dikritik harus dapat menerima masukan dari pengamat untuk perbaikan
pembelajaran berikutnya. Berdasarkan masukan dari diskusi ini dapat dirancang
kembali pembelajaran berikutnya yang lebih baik.

4. IMPLEMENTASI LESSON STUDI SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN KOMPETENSI
SISWA PADA MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA SMA DI KABUPATEN
GORONTALO

Kegiatan Lesson Study mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 Tibawa
Kabupaten Gorontalo diimplementasikan melalui tiga tahap yaitu tahap Plan, Do,
dan See.

4.1 Tahap PLAN (Perencanaan)

Kegiatan Plan diawali dengan penyusunan RPP oleh guru-guru mata peajaran
bahasa Indonesia sebagai peserta yang diselenggarakan melalui wadah MGMP di
bawah koordinasi pemandu (dosen). Tahap-tahap penyusunan RPP antara lain: (a)
memilih dan menganalisis topik pembelajaran yang sulit bagi siswa; (b) menganalisis
isi kurikulum atau silabus untuk mengkaji SK dan KDnya; (c) menetapkan indikator
dan tujuan pembelajaran untuk KD yang dipilih; (d) menetapkan metode dan startegi
pembelajarannya; () menyusun skenario pembelajaran; (f) menulis RPP sesuai format
yang tetapkan atau disepakati; (g) menyusun perangkat-perangkat pendukung
antara lain berupa: LKS, instrumen penilaian, bahan ajar, dan media pembelajaran.
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Hasil analis menetapkan KD yang dipilih, yaitu “Menganalisis Unsur-Unsur
Intrinsik dan Ekstrinsik Novel Indonesia/Terjemahan dan Hikayat”, dengan tujuan
pembelajaran: setelah mengikuti pembelajaran dengan metode Jigsaw, siswa mampu:
(1) menganalisis unsur intrinsik novel Indonesia dan hikayat; (2) menganalisis unsur
ekstrinsik novel Indonesia dan hikayat; dan (3) membandingkan unsur intrinsik dan
ekstrinsik novel Indonesia dan hikayat.

Setiap peserta memberikan masukan terhadap setiap komponen RPP, sehingga
terwujudlah perangkat pembelajaran yang siap digunakan pada tahap DO
(Pelaksanaan Pembelajaran). Sebelum kegiatan DO, peserta bermusyawarah untuk
menentukan guru model. Aktivitas ini dapat dilihat pada gambar 1 di bawah ini.

Gambar 1. Diskusi Penyusunan RPP dan Penentuan Guru Model

4.2 Tahap DO (Pelaksanaan Pembelajaran)

Kegiatan DO diawali pertemuan pemandu dengan para guru pengamat dan
guru model untuk memberikan penjelasan dan pengarahan tentang hal-hal yang
perlu dilakukan dalam pengamatan proses pembelajaran dan aktivitas siswa di kelas..
Kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 2 di bawah ini.

Gambar 12. Pertemuan sebelum DO

Seminar Nasional: Memperkukuh Peran APROBSI dalam Mewujudkan Kemitraan dan
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Setelah semua siap baik guru model, pengamat maupun siswa, kegiatan
pembelajaran (DO) dimulai. Kegiatan pembelajaran dimulai dengan pemberian
salam, berdoa, apersepsi. Kemudian guru model menyampaikan kompetensi dasar
dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam pembelajaran. Aktivitas ini dapat
dilihat pada Gambar 3 di bawah ini.

1]

Gambar 3. Guru Model Melaksanakan Pembelajaran

Pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan metode Jigsaw, yaitu siswa
dibagi 4 kelompok masing-masing 6 orang dan diberi nomor 1 sampai 6. Setiap
anggota kelompok dibagikan materi melalui LKS yang telah dipersiapkan sebelumnya
dan mendiskusikannya (kelompok asal). Guru mengelilingi kelompok-kelompok
untuk mengarahkan siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami langkah-
langkah yang dilakukan pada materi. Untuk menyamakan persepsi, setiap peserta
yang memperoleh materi yang sama membentuk kelompok baru dan mendiskusikan
maeri yang dibahas pada kelompok asal (kelompok ahli), dan selanjutnya kembali lagi
ke kelompok asal untuk menyampaikan hasil diskusi yang diperoleh dari kelompok
ahli. Setelah itu, guru model mempersilahkan setiap kelompok menampilkan hasil
kerjanya dalam bentuk peta konsep. Adapun aktivitas ini dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Aktivitas Para Pengamat
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Gambar 4 menunjukkan aktivitas para pengamat memantau aktivitas belajar
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan difokuskan pada
kegiatan belajar siswa menganalisis unsur intrinsik dan ekstrinsik novel Indonesia
dan hikayat, dan membandingkan kedua unsur tersebut dengan metode Jigsaw
hingga selesai pelajaran berlangsung. Hasil pengamatan diisi pada lembar observasi
yang telah diberikan sebelumya.

Setelah kegiatan diskusi kelompok siswa berakhir dilanjutkan dengan
pemajangan hasil diskusi/analisis di papan tulis. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 5
di bawah ini.

A\ (PN
Gambar 5. Kegiatan Siswa

Gambar 5 menjelaskan aktivitas perwakilan kelompok siswa memajangkan hasil
pekerjaan masing-masing kelompok. Kemudian, guru model memberikan penilaia
untuk mengetahui kemampuan mereka. Setelah pelajaran beakhir, para pengamat
dan guru model melakukan kegiatan refleksi (See).

4.3 Tahap See (Refleksi)

Kegiatan refleksi dipimpin oleh moderator (ketua MGMP). Pada sesi diskusi
pertama, yaitu pembukaan dan pemaparan proses dan hasil pembelajaran yang telah
dilakukan oleh guru model. Guru model memaparkan kekurangan dan kelebihan
proses dan hasil pembelajaran yang dilaksanakannya. .Aktivitas ini seperti pada
Gambar 6 di bawah in

.Gambar 6. Aktivitas Tahap See
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Pada sesi diskusi yang kedua adalah pemberian masukan oleh para pengamat.
Setelah itu, moderator mempersilahkan guru model untuk menanggapi. Hal-
hal yang diperbaiki yaitu: penyediaan media yang memadai, pembatasan waktu,
penggunaan LKS, pembagian kelompok yang seimbang antara laki-laki dan
perempuan, pembagian kelompok sesuai tugas akademik. Dosen pemandu yang
ikut hadir menjadi pengamat juga memberikan pendapat dan arahan pada acara
refleksi tersebut Kegiatan refleksi diakhiri dengan sambutan Kepala Sekolah yang
mengemukakan kesan umum.

5. PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
implementasi Lesson study (Studi Pembelajaran) benar-benar mampu menumbuhkan
kesadaran para guru mata pelajaran bahasa Indonesia untuk meningkatkan
kompetensinya, baik pedagogis, profesional, sosial, dan kepribadian. Melalui
implementasi Lesson study, para guru menguasai isi kurikulum mata pelajaran Bahasa
Indonesia SMA, mampu merumuskan setiap komponen RPP mata pelajaran Bahasa
Indonesia SMA, mampu mengimplementasikan LS mata pelajaran Bahasa Indonesia
SMA. Sikap merasa paling hebat dari seorang guru berubah menjadi rendah hati,
menghargai orang lain, dan memunculkan rasa kebersamaan. Sikap yang tak acuh
kepada siswa dan kurang mempedulikan pembelajaran siswa, berubah menjadi
tanggung jawab dan penuh kasih sayang dalam membantu kegiatan belajar siswa.
Sikap yang merasa cukup dengan bekal yang sudah dimiliki dalam mengajar dan
tidak perlu membuat persiapan dalam pembelajaran, berubah menjadi haus
prestasi dalam mengajar; perlu menambah bekal ilmu, metodologi riset, pedagogis
secara terus-menerus dalam mengajar, Dengan cara ini, seorang guru lebih mudah
mengetahui kelemahannya, merasa membutuhkan orang lain, perlu menyayangi
siswanya, terus belajar, dan berprestasi.

Akibatnya kompetensi siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia SMA Negeri
1 Tibawa Kabupaten Gorontalo meningkat. Hal ini dapat dibuktikan oleh adanya
peningkatan kemampuan siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia sebagai
berikut:

a. 80 % siswa mampu menganalisis unsur intrinsik novel Indonesia dan hikayat
c. 80 % siswa ampu menganalisis unsur ekstrinsik novel Indonesia dan hikayat.

d. 80 % siswa mampu membandingkan unsur intrinsik dan ekstrinsik novel Indonesia
dan hikayat.
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